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ABSTRACT

Piladang leaf (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) is a plant that has antibacterialactivity, one of
which is Staphylococcus aureus, so it can be used as an active ingredient in spray hand sanitizer
or hand antiseptic spray. This study aims to formulate piladang leaf extract in the form of spray
hand sanitizer and to test its antibacterial activity against Staphylococcus aureus using agar
diffusion method. In this research, 3 spray hand sanitizer formulas were made with variations in the
concentration of piladang leaf extract 3.5%; 7% and 10.5%. Then performed a physical stability test
with test parameters including organoleptic, viscosity, homogeneity, pH, stability, irritation test and
dry time test. The results showedthat based on physical stability tests it was found that
organoleptically, viscosity, homogeneity, pH and stability for the three formulas was stable during
storage, then based on the antibacterial spray hand sanitizer test against Staphylococcus aureus,
it was found that the concentration of piladang leaf extract affected the inhibition of growth of
Staphylococcus aureus by showing inhibition of 15.18 mmfor a concentration of 3.5%; 17.2 mm for
a concentration of 7% and 22.08 mm fora concentration of 10.5%.
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ABSTRAK

Daun piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) merupakan tanaman yang memiliki aktivitas
antibakteri salah satunya terhadap Staphylococcus aureus, sehingga dapat digunakan sebagai zat
aktif dalam spray hand sanitizer atau spray antiseptik tangan. Penelitian ini bertujuan untuk
memformulasikan ekstrak daun piladang dalam bentuk sediaan spray hand sanitizer serta menguiji
aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode difusi agar.
Dalam penelitian ini dibuat 3 formula spray hand sanitizer dengan variasi konsentrasi ekstrak daun
piladang 3,5% ; 7% dan 10,5%. Kemudian dilakukan uji kestabilan fisik dengan parameter uji
meliputi organoleptis, viskositas, homogenitas, pH, stabilitas, uji iritasi dan uji waktu kering. Hasil
penelitian menunjukkan berdasarkan uji stabilitas fisik didapatkan bahwa secara organoleptis,
viskositas, homogenitas, pH dan stabilitas untuk ketiga formula stabil selama masa penyimpanan.
Selanjutnya berdasarkan uji antibakteri spray hand sanitizer terhadap Staphylococcus aureus,
didapatkan hasil bahwa konsentrasi ekstrak daun piladang berpengaruh terhadap penghambatan
pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan menunjukkan daya hambat sebesar 15,18 mm untuk
konsentrasi 3,5% ; 17,2 mm untuk konsentrasi 7% dan 22,08 mm untuk konsentrasi 10,5%.

Kata kunci: Plectranthus scutellaroides, Spray Hand Sanitizer, Staphylococcusaureus
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Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari,
manusia tidak dapat lepas dari suatu
penyakit,termasuk penyakit infeksi. Penyakit
infeksi merupakan salah satu permasalahan
dalam bidang kesehatan yang dari waktu ke
waktu terus berkembang. Infeksi tergolong
penyakit yang dapat ditularkan dari satu
orang ke orang lain maupun dari hewan ke
manusia, dan umumnya disebabkan oleh
suatu bakteri patogen (Gibson, 1996).

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri
patogen masih banyak terjadi di Indonesia.
Bakteri merupakan mikroorganisme yang
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang,
tetapi hanya dapat dilihat dengan bantuan
mikroskop (Radji, 2011). Staphylococcus
aureus umumnya terdapat pada permukaan
kulit tubuh salah satunya di permukaan kulit
telapak tangan dan merupakan jenis bakteri
grampositif yang dapat menyebabkan infeksi
kulit seperti jerawat dan bisul (Radji, 2011).

Untuk mengurangi prevalensi
penyakit ini dapat digunakan cara non-
farmakologis dan farmakologis. Untuk non-
farmakologis itu sendiri dapat berupa
pembiasaan cuci tangan sebelum makan.
Pengobatan infeksi umumnya dilakukan
menggunakan terapi antibiotik. Namun
banyak masyarakat yang telah beralih
menggunakan obat tradisional dalam usaha
penyembuhan suatu penyakit. World Health
Organization (WHO) menyarankan
penggunaan obat tradisional dalam
memelihara kesehatan masyarakat baik itu
pencegahan maupun pengobatan (WHO,
2004).

Tumbuhan yang dapat digunakan
dalam pengobatan infeksi yaitu tumbuhan
yang memiliki sifat sebagai antimikroba.
Salah satunya adalah daun piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) yang
banyak memiliki sinonim nama diantaranya
adalah daun iler-iler dan daun miana, yang
dapat mengobati penyakit infeksi akibat
bakteri  Staphylococcus aureus. Daun
piladang memiliki kandungan kimia antara
lain polifenol, flavonoid, tannin dan alkaloida
(Dalimartha, 2006).

Dalam penelitian lain telah dilakukan
Uji Efektivitas Ekstrak Daun ller-ller Sebagai
Antibakteri Staphylococcus aureus secara in-
vitro dengan konsentrasi ekstrak 3,5% ;

4,75% ; 6% ; 7,25% dan 8,5% dan dapat
hasil bahwa konsentrasi ekstrak 3,5% ;
4,75% ; 6% ; 7,25% dan 8,5% merupakan
konsentrasi yang menghasilkan daya hambat
berkategori sedang terhadap bakteri
Staphylococcus aureus (Darwis dkk, 2013).
Selain itu, juga telah dilakukan penelitian
dengan memformulasi ekstrak daun iler
konsentrasi 20% menjadi cream dan uji
antibakterinya terhadap Staphylococcus
aureus dengan rata-rata diameter hambat
yang didapatkan sebesar 17,093 + 0,034005
(Inayah dkk, 2017). Berdasarkan penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun piladang memiliki daya antibakteri dan
dapat diformulasi menjadi antiseptik tangan.
Oleh karena itu,peneliti membuat formulasi
dan uji antibakteri spray hand sanitizer dari
ekstrak daun piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br)

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Farmasi Politeknik Tiara Bunda. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Desember
2021.

Metode ini dipilih karena prosesnya
sederhana, cukup efektif untuk menarik zat
yang diinginkan, dan tidak ada proses
pemanasan, sehingga kerusakan zat-zat
aktif akibat suhu yang tinggi dapat dihindari
dan tidak menggunakan alat khusus.

Hasil

Hasil Pemeriksaan Identifikasi Daun
Piladang (Plectranthus scutellaroides (L)
R.Br.)

Hasil pemeriksaan identifikasi
dilakukan di Herbarium Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan
Alam (FMIPA) UNAND tanaman daun
piladang yaitu Plectranthus scutellaroides (L)
R.Br. dengan nomor identifikasi 245/K-
ID/ANDA/V/2019 (Lampiran 2, Gambar 7).

Hasil Pemeriksaan Ektrak Daun Piladang

a. Pemeriksaan uji  fitokimia  telah
dilakukan, hasil yang diperoleh bahwa

ekstrak etanol daun piladang
mengandung flavonoid, saponin,
terpenoid, alkaloid, dan fenolik
(Lampiran 6, Table 10).

b. Pemeriksaan organoleptis terhadap

ekstrak didapat hasil ekstrak berbentuk
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cairan kental berwarna  cokelat
kehitaman, memiliki bau khasaromatis,
dan rasa agak pahit (Lampiran 6, Tabel
10).

Hasil kelarutan ekstrak terhadap air dan
etanol 96% yaitu ektrak dapat larut
dalam air, dan mudah larut dalam etanol
96% (Lampiran 6, Tabel 10).

. Hasil pemeriksaan pH ekstrak yang

dilarutkan dalam 10 ml air yaitu 6,09
(Lampiran 6, Tabel 10).

Hasil pemeriksaan kadar abu dari
ekstrak 6,77% (Lampiran 6,Tabel 11).
Hasil pemeriksaan susut pengeringan
ekstrak yaitu 11,57% (Lampiran 6, Tabel
12).

. Hasil penentuan rendemen terhadap

ekstrak yaitu 21,6% (Lampiran 6, Tabel
13)

Hasil Evaluasi Spray Hand Sanitizer

a.

Hasil pemeriksaan organoleptis spray
hand sanitizer dilakukan selama 6
minggu, didapatkan bentuk cairan,
warna coklat kehitaman, bau khas
aromatis, dan stabil dalam
penyimpanan selama 6 minggu
(Lampiran 8 Tabel 18).

. Hasil pemeriksaan homogenitas spray

hand sanitizer dilakukan selama 6

minggu, didapatkan sediaan homogen

yang dilakukan selama 6 minggu

(Lampiran 8 Tabel 19).

Hasil pemeriksaan stabilitas dengan

metode freeze and thaw dilakukan

selama 6 siklus didapatkan bahwa

sediaan tidak memisah (Lampiran 8

Tabel 20).

. Hasil pemeriksaan stabilitas pada suhu
kamar selama 6 minggu didapatkan
bahwa sediaan tidak memisah
(Lampiran 8 Tabel 21).

. Hasil pemeriksaan viskositas sediaan
spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang serta pembanding diperoleh
nilai rata-rata viskositas pada F0=0
cps, F1=0 cps, F2= 0 cps, F3= 0 cps,
P= 0 cPs (Lampiran 9, Tabel 25).

Hasil pemeriksaan pH yang dilakukan
selama 6 minggu menunjukan hasil
yang berubah setiap minggunya
dimana pH rata-rata pada FO0 (6,77),
F1 (5,56), F2 (5,28), F3 (4,97), P (6,25)

(Lampiran 8 Tabel 22).

. Pemeriksaan uji iritasi spray hand
sanitizer dilakukan selama 2x24 jam
selama 2 hari didapatkan bahwa
sediaan tidak menimbulkan iritasi
(Lampiran 8 Tabel 23).

. Pemeriksaan uji waktu mengering
diperoleh FO (22,11 detik), F1 (22,37
detik), F2 (24,76 detik), F3 (25,04
detik), P (7,27 detik) (Lampiran 8 Tabel
24).

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri

hand
terhadap bakteri
dilakukan dengan metode difusi

Pengujian antibakteri formula spray
sanitizer ekstrak daun piladang
Staphylococcus aureus
agatr,

dengan masing- masing formula dilakukan 3x

pengulangan.

Hasil dari pengujiannya

sebagai berikut:
a. Untuk FO rata-rata diameter hambat

b.

antibakterinya adalah 0 mm 0.
Untuk F1 rata-rata diameter hambat
antibakterinya adalah 15,18 mm
+0,1312.

. Untuk F2 rata-rata diameter hambat

antibakterinya adalah 17,2 mm +0,1472.
Untuk F3 rata-rata diameter hambat
antibakterinya adalah 22,08 mm
+0,3118.

. Untuk pembanding rata-rata diameter

hambat antibakterinya adalah 5,83 mm
+0,2357.

Untuk diameter daya hambatan ekstrak

etanol daun piladang, juga dilakukan 3x
pengulangan untuk setiap konsentrasinya
dan didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Pada konsentrasi 3,5% rata-rata
diameter daya hambatnya sebesar
10,25 mm £ 0,2041.

. Pada konsentrasi 7% rata-rata

diameter daya hambatnya
sebesar 11 mm £ 0,2041.

. Pada konsentrasi 10,5% rata-rata
diameter daya hambatnya sebesar

12,37mm % 0,0943.

Pada control negative dalam penelitian
ini  menggunakan DMSO rata-rata
diameter daya hambatnya sebesar 0 mm
1 0.

Page - 26

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License.


https://jurnal.politekniktiarabunda.ac.id/index.php/jmtb

Journal of Pharmacy Tiara Bunda

PEMBAHASAN

Sampel yang telah ditumbuk
diekstraksi menggunakan pelarut etanol
70%.Alasan pemilihan etanol 70% sebagai
pelarut adalah karena bersifat universal,
dapat menarik senyawa polar dan non polar,
harganya murah, mudah didapatkan, tidak
toksik dan dapat mencegah pertumbuhan
kapang atau jamur. Proses maserasi ini
dilakukan selama 5 hari dan prosesnya
diulangi sebanyak enam kali. Masing-masing
maserat digabungkan, kemudian diuapkan
dengan alat rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak kental.

Evaluasi ekstrak daun piladang
menunjukkan bahwa ekstrak berwarnacoklat
kehitaman, berbau khas aromatis, berbentuk
cairan kental, pH ekstrak 6,09%. Kelarutan
ekstrak mudah larut dalam alkohol 96%.
Untuk pemeriksaan fitokimia memberikan
hasil bahwa ekstrak etanol daun piladang ini
memiliki kandungan Flavonoid, Saponin,
Steroid, Alkaloid dan fenolik ((Lampiran 8
Tabel 18)). Pemeriksaan kadar abu sampel
ditentukan untuk mengetahui kandungan
mineral dalam sampel, mineral sebagai
senyawa anorganik dalam bahan akan
tertinggal dalam bentuk abu, hasil dari kadar
abu 6,7706% (Lampiran 6 Tabel 11) yang
masih memenuhi standar kadar abu (tidak
lebih dari 8%). Penentuan rendemen ekstrak
daun piladang yaitu 21,6% (Lampiran 6 Tabel
13) dan Pemeriksaan kandungan air untuk
memberikan batas maksimal atau rentang
tentang besarnya air yang terkandung dalam
ekstrak dan hasil pemeriksaan kandungan air
11,57% (Lampiran 6 Tabel 12).

Untuk pemeriksaan bahan tambahan
yang digunakan dalam pembuatan spray
hand sanitizer dilakukan menurut
Farmakope Edisi Ill, Farmakope EdisilV,
dan Handbook of Pharmaceutical Excipients
Edisi Il. Pemeriksaan tersebut meliputi
pemeriksaan pemerian dan kelarutan,
menunjukkan hasil bahwa tambahan yang
digunakan sudah memenuhi persyaratan
(Lampiran 7, Tabel 14- 17). Formulasi spray
hand sanitizer ekstrak etanol daun piladang
dibuat dalam empat formula. Formulasi spray
hand sanitizer mengandung ekstrak etanol
daun piladang dengan konsentrasi berbeda
yaitu FO (tidak mengandung ekstrak), F1 3,5
%, F2 7 %, F3 10,5 %. Dalam formulasi
bahan tambahan  tersebut  memiliki

konsentrasi yang sama untuk setiap formula
yaitu Na CMC 1% berfungsi sebagai
stabilisator. Gliserin 5% merupakan cairan
kental yang dapat bercampur dengan air,
gliserin dapat menahan kelembaban,
meningkatkan kelembutan dan daya sebar
sediaan. Propil paraben 0,18%, metil
paraben 0,02% berfungsi untuk untuk
meningkatkan efektivitas sebagai pengawet
dan mencegah menghindari kontaminasi
selama pembuatan, penyimpanan, dan
penggunaan. Untuk pemeriksaan bahan
tambahan yang digunakan dalam pembuatan
spray hand sanitizer dilakukan menurut
Farmakope Indonesia Edisi Ill, Farmakope
Indonesia Edisi IV, dan Handbook Of
Pharmaceutical Exipients Edisi Il. (Lampiran
7 Tabel 14-17). Dengan demikian bahan
tambahan yang digunakan sudah memenubhi
persyaratan yang dapat digunakan dalam
pembuatan spray hand sanitizer.

Hasil evaluasi organoleptis spray hand
sanitizer ekstrak daun piladang konsenterasi
3,5%, 7%, 10,5% stabil selama penyimpanan
6 minggu dihasilkan sediaan cair, berwarna
bening utuk FO dan pembanding serta coklat
kehitaman untuk F1, F2 dan F3. Spray hand
sanitizer ini memiliki bau yang khas. Semakin
tinggi konsentasi, warna sediaan semakin
pekat dan bentuk semakin kental (Lampiran
8 Tabel 18). Evaluasi homogenitas
menunjukkan bahwa sediaan spray hand
sanitizer tidak memperlihatkan butir-butir
kasar pada saat sediaan dioleskan pada
kaca objek, hal ini menunjukkan bahwa
sediaan antiseptik tangan mempunyai
susunan yang homogen selama
penyimpanan 6 minggu (Lampiran 8 Tabel
19).

Hasil pemeriksaan stabilitas terhadap
suhu kamar selama 6 minggu menunjukkan
bahwa sediaan spray hand sanitizer ekstrak
daun piladang pada siklus Freeze and Thaw
tidak mengalami pemisahan dan perubahan
fisik selama 6 siklus (Lampiran 8 Tabel 20).
Sediaan ini juga tidak mengalami pemisahan
dan perubahan fisik pada suhu kamar
(Lampiran 8 Tabel 21). Tujuan uji stabilitas
adalah untuk menentukan dan
memperlihatkan kestrabilan suatu produk
selama masa simpan.

Pemeriksaan viskositas spray hand
sanitizer ekstrak daun piladang dilakukan
dengan menggunakan viskometer brookfield.
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Viskositas suatu formula sangat
mempengaruhi sifat alir produk tersebut saat
dikeluarkan dari wadah maupun saat akan
diaplikasikan. Hasil perhitungan viskositas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata viskositas
formula Spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang pada FO= 0 cPs, F1=0 cPs, F2=0
cPs, F3=0 cPs, P=0 cPs. (Lampiran8, Tabel
25) Hal ini dikarenakan sediaan yang diuiji
memiliki konsistensi yang terlalu encer
sehingga sulit terukur oleh alat viskometer
brookfield. Namun, sediaan ini masih
tergolong kepada cairan non-newton karena
memiliki formula yang mengandung Na CMC,
berdasarkan literatur Na CMC merupakan
cairan non newton yang memiliki sifat alir
mengikuti aliran pseudoplastis  (Martin,
2008),dan salah satu alat untuk mengukur
viskositas cairan non- newton adalah
viscometer brookfield.

Hasil evaluasi uji waktu mengering
sediaan spray hand sanitizer dilakukan
terhadap 5 orang panelis. Sediaan disemprot
merata pada telapak tangan, kemudian
diratakan mulai dari sela-sela jari sampai
punggung tangan panelis. Definisi kering
menurut panelis sediaan tersebut tidak
lengket, tidak basah, tidak ada airnya lagi.
Setiap panelis berbeda waktu mengeringnya,
dikarnakan setiap tangan mempunyai
kelembaban yang berbeda ada yang lembab
dan kering. Hasil dari masing-masing panelis
diperoleh FO (22,11detik), F1 (22,37 detik),
F2 (24,76 detik), F3 (25,05 detik), P (7,27
detik) (Lampiran 8 Tabel 24). Ekstrak
mempengaruhi proses penguapan semakin
tinggi konsentrasi ekstrak semakin lama
waktu mengering sediaan.

Untuk memastikan keamanan dari
spray hand sanitizer ekstrak daun piladang
ini maka harus dilakukan uiji iritasi. Uji iritasi
dilakukan pada 20 orang sukarelawan yang
telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi,
dilakukan selama 2 hari berturut-turut
dengan metode uji tempel tertutup agar tidak
terkontaminasi dari zat asing yang ada di
udara yang memungkinkan dapat
mempengaruhi hasil pengujian. Uji iritasi
dilakukan dengan mengoleskan sediaan
pada lengan atas bagian dalam lalu di tutup
dengan plester, lalu buka pada jam ke-48,
lihat reaksi kulit yang terjadi. Dari hasil yang
diperoleh dari pengamatan setelah 48 jam
pada semua sukarelawan hasilnya tidak ada

yang menimbulkan eritema dan edema,
sehingga dapat dikatakan bahwa spray hand
sanitizer ekstrak daun piladang ini aman
digunakan (Lampiran 8 Tabel 23).

Evaluasi pH spray hand sanitizer
ekstrak daun piladang yang diamati selama 6
minggu menunjukkan hasil yang berubah-
ubah setiap minggunya dimana pH rata-rata
FO ( 6,77), F1 (5,56), F2 (5,28), F3 (4,97), P
(6,25). Meskipun demikian pH sediaan spray
hand sanitizer masih rentang pH normal kulit
yaitu 4,5-6,5 kecuali untuk FO yang memiliki
pH rata-rata 6,77 (Lampiran 8 Tabel 22). Ini
juga dibuktikan pada uji iritasi pada panelis,
juga tidak menunjukkan adanya iritasi
karena tidak ada timbul warna merah dan
gatal pada kulit sehingga tidak terjadi
kerusakan pada kulit ketika proses
pemakaian.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap formula
spray hand sanitizer kemudian dilakukan uiji
aktivitas antibakteri dengan menggunakan
metode difusi agar dimana bakteri yang
digunakan adalah bakteri gram positif
Staphylococcus aureus. Bakteri uji diperoleh
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas, sebelum
dilakukan uji aktivitas sediaan dan ekstrak
terhadap bakteri uji, terlebih dahulu dilakukan
identifikasi bakteri uji di Laboratorium
Mikrobiologi  STIFI  Perintis, Padang
menggunakan pewarnaan gram. Hasil
identifikasi memberikan warna ungu yang
menunjukkan bahwa bakteri uji adalah
bakteri gram positif (Lampiran 9, Tabel 26).
Identifikasi bakteri dengan pewarnaan ini
menggunakan larutan Kristal violet, bertujuan
agar pewarnadapat melekat sempurna pada
dinding sel bakteri, lugol digunakan dalam
identifikasi ini dengan tujuan agar pengikatan
warna oleh bakteri menjadi semakin kuat,
etanol 96% digunakan dalam identifikasi ini
bertujuan untuk mencuci / melunturkan zat
warna pada sel bakteri dan safranin

(pewarna  sekunder) bertujuan  untuk
mewarnai kembali sel-sel yang telah
kehilangan pewarna utama setelah

perlakuan dengan alkohol atau memberikan
warna pada mikroorganismenon-target serta
menghabiskan sisa-sisa pewarnaan
(Pelczar, M.J and Chan, 1988)Uji aktivitas
antibakteri dilakukan untuk formula spray
hand sanitizer dan ekstrak daun piladang.
Untuk formula menggunakan pembanding
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yaitu spray hand sanitizer yang beredar
dipasaran  sedangkan untuk  ekstrak
digunakan control negative yaitu DMSO.
Pada media NA yang sudah mengandung
bakteridiletakkan kertas cakram yang berisi
ekstrak etanol daun piladang dengan
konsentrasi 3,5%, 7%, 10,5% dan DMSO
sebagai control negative, selanjutnyamedia
tersebut diinkubasi dalam incubator selama
lebih kurang 24 jam pada suhu37°C dengan
posisi terbalik. Sama halnya dengan

pengujian aktivitas formula spray hand
sanitizer, media NA yang sudah
mengandung bakteri diletakkan kertas

cakram yang berisi formula spray hand
sanitizer ekstrak etanol daun piladang
dengan FO (tanpa ditambahkan ekstrak),

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
diuraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak daun piladang dapat
diformulasi dalam bentuk sediaan
spray handsanitizer dan hasil evaluasi
memenuhi persyaratan.

2. Spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, konsentrasi ekstrak 3,5% ;
7% ; dan 10,5% yang digunakan
memberikan kekuatan daya hambat
yang berbeda-beda, tergantung pada
persen penambahan ekstrak dan
kategori hambatan kuat adalah F3
dengan penambahan ekstrak sebesar
10,5%.
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